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ABSTRACT

Dysmenorrhea is a condition characterized by cramps, pain, and other
discomforts associated with menstruation, caused by dysrhythmic contractions
of the myometrium. The highest prevalence of dysmenorrhea is found in
adolescent girls. Factors that may contribute to dysmenorrhea include family
history, age at menarche, menstrual duration, exercise habits, anemia, stress
levels, nutritional status, and fast food consumption. This study aims to
determine the relationship between menstrual duration, exercise habits, and
anemia with the incidence of primary dysmenorrhea among adolescent at SMA
Negeri 9 Mataram. This study employs a quantitative approach with a cross-
sectional design. The sampling technique used is stratified random sampling,
with a total sample size of 92 respondents. Data were analyzed using univariate
and bivariate methods with the Chi-square statistical test. This study shows no
statistically significant relationship between menstrual duration and the
incidence of primary dysmenorrhea among adolescent girls at SMA Negeri 9
Mataram (p-value = 0.328). However, there is a statistically significant
relationship between exercise habits and the incidence of primary dysmenorrhea
(p-value = 0.001), as well as between anemia and the incidence of primary
dysmenorrhea (p-value < 0.001). There is no significant relationship between
menstrual duration and the incidence of primary dysmenorrhea among
adolescent girls at SMA Negeri 9 Mataram. However, there is a significant
relationship between exercise habits and anemia with the incidence of primary
dysmenorrhea in this group.

Keywords: Dysmenorrhea, Primary Dysmenorrhea, Menstrual Duration, Exercise
Habits, Anemia.

ABSTRAK

Dismenore merupakan suatu kondisi terjadinya kram, nyeri, dan
ketidaknyamanan lainnya yang terkait dengan menstruasi yang timbul karena
adanya kontraksi disritmik miometrium. Prevalensi tertinggi kejadian dismenore
ditemukan pada remaja putri. faktor yang dapat menyebabkan dismenore adalah
riwayat keluarga, usia menarke, durasi menstruasi, kebiasaan olahraga, anemia,
tingkat stres, status gizi, dan konsumsi makanan cepat saji. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan lama menstruasi, kebiasaan olahraga, dan
anemia dengan kejadian dismenore primer pada remaja putri di SMA Negeri 9
Mataram. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
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studi cross-sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
stratified random sampling, dengan besar sampel sebanyak 92 responden. Data
dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji statistik Chi-square. Penelitian
ini menunjukan tidak terdapat hubungan hubungan yang signifikan secara
statistik antara lama menstruasi dengan kejadian dismenore primer pada remaja
putri di SMA Negeri 9 Mataram (p-value 0,328), terdapat hubungan yang signifikan
secara statistik antara kebiasaan olahraga dan kejadian dismenore primer pada
remaja putri di SMA Negeri 9 Mataram (p-value 0,001), dan terdapat hubungan
yang signifikan secara statistik antara anemia dan kejadian dismenore primer
pada remaja putri di SMA Negeri 9 Mataram (p-value < 0,001). Tidak terdapat
hubungan signifikan antara lama menstruasi dengan kejadian dismenore primer
pada remaja putri di SMA Negeri 9 Mataram, dan terapat hubungan signifikan
antara kebiasaan olahraga dan anemia dengan kejadian dismenore primer pada
remaja putri di SMA Negeri 9 Mataram

Kata Kunci: Dismenore,Dismenore Primer, Lama Menstruasi, Kebiasaan
Olahraga, Anemia.

PENDAHULUAN

Dismenore yang dialami oleh perbedaan dengan penelitian oleh
remaja putri dapat menimbulkan Julianti et al. (2023) vyang
dampak negatif pada kualitas hidup, menemukan bahwa tidak ada
aktivitas fisik yang menjadi korelasi bermakna secara statistik
terbatas, dan ketidakhadiran pada antara lama menstruasi terhadap
jam pelajaran di sekolah karena dismenore.
nyeri yang dirasakan. World Health Berolahraga sedikitnya satu
Organization (WHO) tahun 2017 kali dalam  seminggu  dapat
menyebutkan bahwa dismenore menurunkan intensitas rasa nyeri
sangat umum terjadi di seluruh dan rasa tidak nyaman pada
dunia. Angka kejadian dismenore abdomen bagian bawah. Hal ini
yakni mencapai 1.769.425 (90%), diperkirakan terjadi akibat endorfin
dengan 10-16% mengalami yang dilepaskan pada sirkulasi
dismenore berat. Prevalensi selama olahraga (Temesvari et al.,
tertinggi kejadian dismenore 2019). Penelitian oleh Horman et al.
ditemukan pada remaja putri, (2021) memperoleh hasil terdapat
diperkirakan antara 20-90%. Sekitar hubungan secara statistik antara
15% remaja putri telah dilaporkan kebiasaan olahraga dan kejadian
mengalami dismenore berat (Sari et dismenore primer. Hasilnya berbeda
al., 2023). dengan penelitian oleh Firda et al.

Lama menstruasi yang lebih (2023) yang menunjukkan tidak ada
dari normal merupakan periode keterkaitan signifikan secara
uterus mengalami kontraksi. Hal ini statistik antara kebiasaan olahraga
terjadi lebih lama dari biasanya dan kejadian dismenore.
sehingga menyebabkan uterus Anemia dapat menyebabkan
berkontraksi lebih sering daripada meningkatnya sensitivitas tubuh
yang normalnya berlangsung selama dalam merespon rasa nyeri. Sehingga
4-7 hari. Penelitian oleh Sari et al. wanita dengan anemia yang sedang
(2023) menunjukkan adanya mengalami menstruasi dapat
hubungan signifikan secara statistik mengalami dismenore
antara lama menstruasi dan kejadian (Wigunantiningsih &  Fakhidah,
dismenore. Hasilnya menunjukkan 2020). Penelitian oleh Hastuty
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(2020) menemukan hubungan yang
bermakna secara statistik antara
anemia dan kejadian dismenore. Hal
ini berbeda dengan hasil pada
penelitian oleh Riyadi et al. (2022)
yang menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna secara
statistik antara anemia dan kejadian
dismenore. Dinas kesehatan kota
Mataram melaporkan jumlah kasus
tertinggi anemia pada remaja putri
tahun 2017 ada di wilayah Puskesmas
Selaparang dengan angka prevalensi
58%. Dari data Puskesmas Selaparang
tahun 2018, diperoleh angka anemia
remaja putri yang paling tinggi di
SMAN 9 Mataram yaitu sebanyak 62
siswa.

Penelitian ini memiliki
perbedaan lokasi penelitian dengan
penelitian-penelitian yang dilakukan
sebelumnya. Penelitian ini akan
dilakukan di SMA Negeri 9 Mataram.
Belum ada penelitian terkait
dismenore atau nyeri menstruasi
yang dilakukan di SMA Negeri 9
Mataram. Pada uraian di atas juga
didapatkan perbedaan hasil pada
penelitian-penelitian  sebelumnya
terkait hubungan lama menstruasi,
kebiasaan olahraga, dan anemia
dengan kejadian dismenore primer.
Hal ini yang menjadi alasan peneliti
akan melakukan penelitian terkait
hubungan lama menstruasi,
kebiasaan olahraga, dan anemia
dengan kejadian dismenore primer
pada remaja putri di SMA Negeri 9
Mataram.

KAJIAN PUSTAKA

Menstruasi normal terjadi
dapat berlangsung sekitar 3-7 hari,
dengan jarak satu haid ke haid
berikutnya sekitar lebih 28 hari atau
antara 21-35 hari. Namun pada masa
remaja siklus ini belum berlangsung
secara teratur (Villasari, 2021).
Lama menstruasi lebih dari normal
merupakan pendarahan menstruasi
dalam jumlah banyak dengan durasi
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yang lebih lama dibandingkan lama
menstruasi normal, yaitu > 7 hari
(Mulyani et al., 2022).

Olahraga merupakan suatu
bentuk kegiatan aktivitas fisik yang
dilakukan secara terstruktur dan
dalam pelaksanaanya melibatkan
gerak tubuh secara berulang dan
bermanfaat meningkatkan
kebugaran jasmani maupun rohani
(Ali & Yanto, 2022). Olahraga adalah

gerakan olah tubuh yang
memengaruhi tubuh secara
menyeluruh. Melakukan olahraga

membantu merangsang gerakan otot
dan bagian tubuh lainnya. Latihan ini
memperkuat otot-otot,
meningkatkan sirkulasi darah dan
oksigen, serta mengoptimalkan
metabolisme tubuh. Tubuh akan
terasa segar dan kinerja otak sebagai
pusat saraf meningkat (Pane, 2015).
Menurut World Health
Organization (WHO), anemia
diartikan sebagai penurunan kadar
hemoglobin (Hb) menjadi kurang
dari 12,0 g/dL pada wanita dan
kurang dari 13,0 g/dL pada pria.
(Mentari &  Nugraha, 2023).
Penyebab paling banyak anemia
pada wanita adalah kurangnya
asupan makanan yang mengandung
zat besi (Fe), yang dapat disebabkan
oleh pola makan yang kurang baik
sehingga tubuh kekurangan nutrisi
yang diperlukan. Anemia pada
wanita juga dapat disebabkan oleh
peningkatan kebutuhan Fe selama
masa kehamilan, menyusui, masa
pertumbuhan, kehilangan darah
yang signifikan selama menstruasi,
serta aktivitas fisik yang berlebihan
tanpa kompensasi asupan makanan
yang bergizi (Yulita et al., 2020).
Dismenore primer merupakan
nyeri yang dirasakan wanita pada
saat menstruasi yang tidak memiliki
kaitan dengan kondisi patologik
pelvis (Anggraini et al., 2022).
Puncak kejadiannya terjadi pada
rentang usia remaja akhir menuju
dewasa muda yaitu usia antara 15-25
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tahun (Tsamara et al., 2020).
Dismenore dapat disebabkan oleh
ketidakseimbangan hormon
progesteron. Korpus luteum akan
mengecil dan berubah menjadi
corpus albicans yang akan
menghambat sekresi hormon
estrogen dan progesteron pada saat
fase ovulasi. Terhambatnya sekresi
progesteron menyebabkan
dihasilkannya Prostaglandin F2 Alpha
(PGF2a) secara berlebihan. Adanya
PGF2a yang berlebihan
menyebabkan amplitudo dan
frekuensi kontraksi uterus meningkat
dan mengakibatkan vasospasme
arteriol uterus sehingga dapat
terjadi iskemia pada uterus dan rasa
kram pada bagian bawah abdomen
(Pramardika & Fitriana, 2019).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif = dengan
desain studi cross-sectional.
Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 9 Mataram pada tanggal 19
September 2024.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh remaja putri yang
merupakan siswi SMA Negeri 9
Mataram. SMA Negeri 9 Mataram
Tahun Ajaran 2024/2025 memiliki
501 siswi aktif berdasarkan data

pokok pendidikan. Berdasarkan
rumus Slovin, jumlah  sampel
minimal yang didapatkan adalah

83,36 sampel. Untuk menghindari

HASIL PENELITIAN

drop out, maka ditambahkan 10%
dari jumlah sampel minimal sehingga
total sampel yang dibutuhkan 91,69
responden kemudian dibulatkan
menjadi 92 responden.

Teknik pengambilan sampel
yang digunakan pada penelitian ini
adalah stratified random sampling.

Hasil perhitungan tabel
menunjukkan bahwa setiap
tingkatan kelas, kelas X

membutuhkan jumlah sampel 28,
kelas XI 36 dan kelas XII 28 orang.

Total keseluruhan sampel yang
dibutuhkan terhadap populasi adalah
92 orang.

Instrumen pada penelitian ini
meliputi kuesioner Working Ability,
Location, Intensity, Days of Pain,
dan Dysmenorrhea Score (WaLLID
score) untuk penentuan dismenore,
kuesioner lama menstruasi,
kuesinoer kebiasaan olahraga, dan
Pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb)
menggunakan metode POCT (Point
of Care Testing) dengan alat
pengukur hemoglobin Easy Touch
GCHB untuk penentuan anemia.

Penelitian ini telah memenuhi
syarat laik etik oleh Komite Etik
Penelitian Kedokteran dan
Kesehatan  Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Al-Azhar

Data Penelitian dianalisis
secara univariat dan bivariat
menggunakan Software Statistical
Package for The Social Sciences
(SPSS) versi 27.

Tabel 1. Karakteristik Usia Remaja Putri di SMA Negeri 9 Mataram

Usia Frekuensi
Jumlah (n) Persentase (%)
14 3 3,3
15 25 27,2
16 28 30,4
17 27 29,3
18 9 9,8
Total 92 100

(Sumber: Data Primer)
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Tabel 1. menunjukan bahwa sebanyak 28 (30,4%) responden, usia
dari 92 responden, yang berusia 17 tahun sebanyak 27 (29,3%), dan
berusia 14 tahun sebanyak 3 usia 18 tahun sebanyak 9 responden
responden (3,3%), usia 15 sebanyak (9,8%).

25 responden (27,2%), usia 16 tahun

Tabel 2. Karakteristik Tingkat Kelas Remaja Putri di SMA Negeri 9 Mataram

Tingkat Kelas Frekuensi
Jumlah (n) Persentase (%)
X 28 30,4
X 36 39,1
Xl 28 30,4
Total 92 100
(Sumber: Data Primer)
Tabel 2. Menujukan bahwa dari (30,4%), kelas Xl sebanyak 36
92 responden, yang merupakan siswi responden (39,1%), dan kelas Xl
kelas X sebanyak 28 responden sebanyak 28 responden (30,4%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Dismenore Primer pada Remaja Putri
di SMA Negeri 9 Mataram

Kejadian Dismenore Frekuensi
Primer Jumlah (n) Persentase (%)
Dismenore Primer 54 58,7
Tidak Dismenore Primer 38 41,3
Total 92 100
(Sumber : Data Primer)
Tabel 3. Menunjukkan bahwa dismenore primer dan sebanyak 38
dari 92 responden, mayoritas 54 responden (41,3%) tidak mengalami
responden (58,7%) mengalami dismenore primer.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Lama Menstruasi pada Remaja Putri di SMA
Negeri 9 Mataram

Lama Menstruasi Frekuensi
Jumlah (n) Persentase (%)

Tidak Normal 23 25
Normal 69 75
Total 92 100
(Sumber : Data Primer)

Tabel 4. menunjukkan bahwa sebanyak 23 responden (25%)
dari 92 responden, mayoritas 69 memiliki lama menstruasi yang tidak
responden (75%) memiliki lama normal.

menstruasi  yang normal dan
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kebiasaan Olahraga pada Remaja Putri
di SMA Negeri 9 Mataram

Kebiasaan Olahraga Frekuensi
Jumlah (n) Persentase (%)

Jarang 73 79,3
Sering 19 20,7
Total 92 100
(Sumber : Data Primer)

Tabel 5. menunjukkan bahwa sebanyak 19 responden (20,7%)
dari 92 responden, mayoritas 73 memiliki kebiasaan olahraga yang
responden (79,3%) memiliki sering.

kebiasaan olahraga yang jarang dan

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Anemia pada Remaja Putri
di SMA Negeri 9 Mataram

Kejadian Anemia Frekuensi
Jumlah (n) Persentase (%)

Anemia 44 47,8
Tidak Anemia 48 52,2
Total 92 100
(Sumber : Data Primer)

Tabel 6. menunjukkan bahwa anemia dan sebanyak 44 responden
dari 92 responden, mayoritas 48 (47,8%) mengalami anemia.

responden (52,2%) tidak mengalami

Tabel 3. Analisis Bivariat Hubungan antara Lama Menstruasi dan Kejadian
Dismenore Primer

Variabel Kejadian Dismenore Primer Jumlah p-value
Ya Tidak
n % n % n %
Lama
Menstruasi
Tidak Normal 16 29,6 7 18,4 23 25 0,328
Normal 38 70,4 31 81,6 69 75
Total 54 100 38 100 92 100
Berdasarkan data analisis responden (18,4%). Responden yang
bivariat dari 92  responden, memiliki lama menstruasi normal
didapatkan hasil responden yang dan mengalami dismenore primer
memiliki lama menstruasi tidak sebanyak 38 responden (70,4%),
normal dan mengalami dismenore sedangkan responden yang memiliki
primer sebanyak 16 responden lama menstruasi normal dan tidak
(29,6%), sedangkan responden yang mengalami dismenore primer
memiliki lama menstruasi tidak sebanyak 31 responden (81,6%).
normal dan tidak mengalami Berdasarkan  hasil  analisis
dismenore primer sebanyak 7 menggunakan uji Chi-square,
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didapatkan p-value sebesar 0,328 (p- lama menstruasi dengan kejadian
value > 0,05) yang menunjukkan dismenore primer pada remaja putri
bahwa tidak terdapat hubungan yang di SMA Negeri 9 Mataram.

signifikan secara statistik antara

Tabel 4. Analisis Bivariat Hubungan antara Kebiasaan Olahraga dan Kejadian
Dismenore Primer

Variabel Kejadian Dismenore Jumlah p- PR 95%
Primer value Cl
Ya Tidak
n % n % n %
Kebiasaan
Olahraga
Jarang 50 92,6 23 60,5 73 79,3 0,001 3,2 1,3-
7,8
Sering 4 7,4 15 39,5 19 20,7
Total 54 100 38 100 92 100
Berdasarkan data analisis Berdasarkan  hasil  analisis
bivariat dari 92  responden, menggunakan uji Chi-square,
didapatkan hasil responden yang didapatkan p-value sebesar 0,001 (p-
memiliki kebiasaan olahraga jarang value < 0,05) yang menunjukkan
dan mengalami dismenore primer bahwa terdapat hubungan yang
sebanyak 50 responden (92,6%), signifikan secara statistik antara
sedangkan responden yang memiliki kebiasaan olahraga dengan kejadian
kebiasaan olahraga jarang dan tidak dismenore primer pada remaja putri
mengalami dismenore primer di SMA Negeri 9 Mataram. Nilai
sebanyak 23 responden (60,5%). Prevalence Ratio yang didapatkan
Responden yang memiliki kebiasaan sebesar 3,2 (95% Cl: 1,3-7,8). Hal ini
olahraga sering dan mengalami menunjukkan bahwa responden
dismenore primer sebanyak 4 dengan kebiasaan olahraga jarang
responden (7,4%), sedangkan memiliki  prevalensi  dismenore
responden yang memiliki kebiasaan primer 3,2 kali lebih tinggi
olahraga dan tidak mengalami dibandingkan responden dengan
dismenore primer sebanyak 15 kebiasaan olahraga sering.

responden (39,5%).

Tabel 5. Analisis Bivariat antara Hubungan Anemia dan Kejadian Dismenore

Primer
Variabel Kejadian Dismenore Jumlah p- PR 95% CI
Primer value

Ya Tidak

n % n % n %
Kejadian
Anemia
Anemia 37 685 7 184 44 47,8 <0,000 2,3 1,5-3)5
Tidak Anemia 17 31,5 31 81,6 48 52,2
Total 54 100 38 100 92 100
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data  analisis
bivariat dari 92  responden,
didapatkan hasil responden yang
mengalami anemia dan dismenore
primer sebanyak 37 responden
(68,5%), sedangkan responden yang
mengalami anemia dan tidak
mengalami dismenore primer
sebanyak 17 responden (31,5%).
Responden yang tidak mengalami
anemia dan mengalami dismenore
primer sebanyak 17 responden
(31,5%), sedangkan responden yang
tidak mengalami anemia dan tidak
mengalami dismenore primer
sebanyak 31 responden (81,6%).

Berdasarkan

PEMBAHASAN
Hubungan antara Lama Menstruasi
dan Kejadian Dismenore Primer
Lama menstruasi normal dapat
berlangsung sekitar 3-7 hari. Lama
menstruasi  lebih dari  normal
merupakan pendarahan menstruasi
dalam jumlah banyak dengan durasi
yang lebih lama dibandingkan lama
menstruasi normal, yaitu > 7 hari.
Berdasarkan analisis univariat pada
tabel 4, dari 92 responden mayoritas
69 responden (75%) memiliki lama
menstruasi yang normal dan
sebanyak 23 responden (25%)
memiliki lama menstruasi yang tidak
normal. Pada penelitian ini, lama
menstruasi responden yang
tersingkat adalah 3 hari, sedangkan
lama menstruasi responden yang
terlama adalah 14 hari. Lama
menstruasi dapat berkaitan dengan

gangguan emosional, faktor
hormonal, gangguan endokrin, dan
gangguan inflamasi.

(Mulyani et al., 2022).

Berdasarkan analisis bivariat
pada tabel 7, tidak terdapat
hubungan yang signifikan secara
statistik antara lama menstruasi
dengan kejadian dismenore primer
pada remaja putri di SMA Negeri 9
Mataram dengan 0,328 (p-value >
0,05). Hasil penelitian ini sejalan
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Berdasarkan  hasil  analisis
menggunakan uji Chi-square
didapatkan p-value sebesar < 0,001
(p-value < 0,05) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan secara statistik antara
anemia dengan kejadian dismenore
primer pada remaja putri di SMA
Negeri 9 Mataram. Nilai Prevalence
Ratio yang didapatkan sebesar 2,3
(95% Cl: 1,5-3,5). Hal ini
menunjukkan bahwa responden
dengan anemia memiliki prevalensi
dismenore primer 2,3 kali lebih
tinggi dibandingkan responden yang
tidak mengalami anemia.

dengan penelitian yang dilakukan

oleh Marleni (2022) yang
menggunakan pendekatan cross-
sectional dengan jumlah sampel

sebanyak 84 orang. Hasil penelitian
ini  menunjukan tidak adanya
hubungan vyang signifikan secara
statistik antara lama menstruasi dan
kejadian dismenore dengan p-value
= 0,774 (p-value > 0,05).

Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan teori yang menyebutkan
bahwa semakin lama  durasi
menstruasi, semakin banyak hormon
prostaglandin yang dilepaskan dan
memicu timbulnya rasa nyeri saat
menstruasi  (Sari et al., 2023).
Penurunan kadar progesteron akibat
regresi korpus luteum pada fase
luteal dalam siklus menstruasi
menyebabkan  pelepasan  enzim
fosfolipase A2 serta hidrolisis
fosfolipid membran sel menjadi
asam arakidonat. Asam arakidonat

bersama dengan kerusakan sel
intraseluler dan trauma jaringan
selama menstruasi kemudian
memicu produksi prostaglandin.

Prostaglandin yang berperan penting
dalam  patofisiologi  dismenore
primer adalah PGF2a dan PGE2.
Kedua prostaglandin tersebut
menyebabkan vasokonstriksi pada
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pembuluh darah uterus dan kontraksi
miometrium. Kadar prostaglandin

yang meningkat mengakibatkan
hiperkontraktilitas uterus dan
memicu iskemia. Iskemia pada

uterus inilah yang menjadi penyebab
nyeri dismenore.(Anggraini et al.,
2022)

Lama menstruasi dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik psikologis maupun fisiologis.
Faktor psikologis berkaitan erat
dengan perkembangan emosional
remaja, sementara faktor fisiologis
melibatkan proses biologis dalam
tubuh. Salah satu faktor biologis

yang Dberperan penting adalah
produksi  hormon  prostaglandin.
Setiap  wanita  memiliki  set

pengaturan produksi prostaglandin
berbeda dan bervariasi. Ketika kadar
prostaglandin meningkat, hal ini
dapat memicu kontraksi rahim yang
tidak teratur dan tidak konsisten.
Hasil temuan yang tidak sejalan ini
dapat disebabkan oleh variasi dalam
produksi hormon setiap wanita, yang
dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Dengan demikian, interaksi
kompleks antara faktor psikologis,
seperti kondisi emosional remaja
dan faktor fisiologis terutama terkait

produksi prostaglandin, dapat
menghasilkan variasi dalam
pengalaman  menstruasi  setiap
wanita (Marleni, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan
oleh Gunawati dan Nisman (2021)
yang menggunakan pendekatan
cross-sectional  dengan  jumlah
sampel sebanyak 94 orang. Hasil
penelitian ini menunjukan tidak
adanya hubungan vyang signifikan
secara  statistik antara lama
menstruasi dan kejadian dismenore
dengan nilai signifikasi uji Rank
Spearman didapatkan 0,345 (p-value

> 0,05).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Juwita (2023) yang
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menggunakan pendekatan cross-
sectional dengan jumlah sampel
sebanyak 46 orang. Hasil penelitian
ini menunjukan tidak adanya
hubungan vyang signifikan secara
statistik antara lama menstruasi dan
kejadian dismenore dengan nilai
signifikasi uji Rank  Spearman
didapatkan 0,064 (p-value > 0,05).

Penelitian yang dilakukan oleh

Destariyani  (2023) menemukan
bahwa dari 30 responden yang
mengalami dismenore, sebanyak 22
orang (73,3%) memiliki lama
menstruasi normal. Hal tersebut
dapat dipengaruhi karena adanya
penyebab lain selain lama

menstruasi remaja seperti menarke
dini, aktivitas, dan stres.

Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian oleh Salamah et
al. (2024) yang menggunakan
pendekatan cross-sectional dengan
jumlah sampel sebanyak 177 orang.

Hasil penelitian ini menunjukan
adanya hubungan yang signifikan
secara  statistik antara lama

menstruasi dan kejadian dismenore
dengan p-value = 0,007 (p-value <
0,05). Perbedaan hasil penelitian ini
dapat terjadi karena perbedaan
kuesioner dismenore primer yang
digunakan. Peneltian yang dilakukan
oleh Salamah et al. (2024)
menggunakan pertanyaan “Apakah
anda pernah mengalami nyeri atau
kram perut di bagian bawah sebelum
atau selama menstruasi selama
enam bulan terakhir?” untuk menilai
kejadian dismenore primer.
Sementara itu, penelitian ini
menggunakan kuesioner Working
Ability, Location, Intensity, Days of
Pain, dan Dysmenorrhea Score
(WaLLID score) vyang menilai
kejadian dismenore primer dalam
jangka waktu 3 bulan terakhir.
Perbedaan jenis kuesioner
mengakibatkan item pertanyaan dan
cara penentuan kejadian dismenore
primer akan berbeda. Akibatnya,
distribusi frekuensi responden yang
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mengalami dismenore primer juga
akan berbeda.

Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian oleh Kurniawan et
al. (2024) vyang menggunakan
pendekatan cross-sectional dengan
jumlah sampel sebanyak 33 orang.

Hasil penelitian ini menunjukan
adanya hubungan vyang signifikan
secara  statistik antara lama

menstruasi dan kejadian dismenore
dengan p-value = 0,002 (p-value <
0,05). Perbedaan hasil penelitian
Kurniawan et al. (2024) dengan
penelitian ini dapat terjadi karena
adanya perbedaan pada besar
sampel yang digunakan cukup jauh.
Ukuran sampel yang lebih besar atau
lebih kecil dapat menghasilkan
temuan penelitian yang berbeda.

Hubungan antara Kebiasaan
Olahraga dan Kejadian Dismenore
Primer

Olahraga merupakan suatu
bentuk kegiatan aktivitas fisik yang
dilakukan secara terstruktur dan
dalam pelaksanaanya melibatkan
gerak tubuh secara berulang dan
bermanfaat meningkatkan
kebugaran jasmani maupun rohani
(Ali & Yanto, 2022). Berdasarkan
analisis univariat pada tabel 5, dari
92 responden mayoritas 73
responden (79,3%) memiliki
kebiasaan olahraga yang jarang dan
sebanyak 19 responden (20,7%)
memiliki kebiasaan olahraga yang
sering. Wanita yang melakukan
olahraga, setidaknya 30 menit setiap
3-5 kali per minggu, dapat mencegah
terjadinya dismenore (Hanum &
Nuriyanah, 2016)

Berdasarkan analisis bivariat
pada tabel 8, terdapat hubungan
yang signifikan secara statistik
antara kebiasaan olahraga dan
kejadian dismenore primer pada
remaja putri di SMA Negeri 9
Mataram dengan p-value = 0,001 (p-
value < 0,05) dan nilai Prevalence
Ratio sebesar 3,2 (95% CI: 1,3-7,8).
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Hal ini  menunjukkan  bahwa
responden dengan kebiasaan
olahraga jarang memiliki prevalensi
dismenore primer 3,2 kali lebih
tinggi  dibandingkan  responden
dengan kebiasaan olahraga sering.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  oleh  Nadhiroh &
Mufarrohah (2022) yang
menggunakan pendekatan case-
control dengan jumlah sampel
sebanyak 90 orang, yaitu 60 orang
yang mengalami dismenore dan 30

orang vyang tidak mengalami
dismenore. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah
simple random sampling. Hasil

penelitian ini menunjukan adanya
hubungan yang signifikan secara
statistik antara kebiasaan olahraga
dan kejadian dismenore dengan p-
value < 0,001 (p-value < 0,05).
Dismenore terjadi akibat dimulainya
proses menstruasi yang merangsang
otot-otot rahim untuk berkontraksi.
Kontraksi ini menyebabkan
berkurangnya aliran darah ke otot-
otot rahim, sehingga rahim berusaha
lebih  aktif untuk  memenuhi
kebutuhan darahnya. Olahraga dapat
membantu mengurangi kontraksi
berlebihan pada otot rahim,
sehingga nyeri pun berkurang.
Remaja putri yang jarang
berolahraga cenderung mengalami
dismenore (Nadhiroh & Mufarrohah,
2022) .

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh Herdiani et
al. (2021) vyang menggunakan
pendekatan cross-sectional dengan
jumlah sampel sebanyak 72 orang.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling.
Hasil penelitian ini menunjukan
adanya hubungan yang signifikan
secara statistik antara kebiasaan
olahraga dan kejadian dismenore
dengan p-value < 0,001 (p-value <
0,05). Olahraga yang dilakukan
dengan teratur akan menurunkan
kejadian dismenore. Saat dismenore
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terjadi, aliran oksigen ke pembuluh
darah di organ reproduksi terganggu
akibat vasokonstriksi yang memicu
timbulnya rasa nyeri. Namun,
dengan rutin berolahraga seseorang
dapat meningkatkan pasokan oksigen
hingga hampir dua kali lipat per
menit. Peningkatan oksigen ini
membantu mengalirkan oksigen ke
pembuluh darah yang mengalami
vasokonstriksi, sehingga  nyeri
dismenore berkurang (Herdiani et
al., 2021).

Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian oleh Firda
et al. (2023) yang menggunakan
pendekatan cross-sectional dengan
jumlah sampel sebanyak 138 orang.

Hasil penelitian ini menunjukan
tidak adanya hubungan secara
statistik yang signifikan antara

kebiasaan olahraga dan kejadian
dismenore dengan p-value = 0,920
(p-value > 0,05). Hasil penelitian
Firda et al. (2023) yang berbeda
dengan penelitian ini dapat terjadi
karena adanya perbedaan jenjang
pendidikan responden yang
digunakan yaitu mahasiswi, sehingga
terdapat kemungkinan kejadian
dismenore dipengaruhi oleh faktor
lain seperti status gizi, aktivitas fisik
dan tingkat stres mahasiswi yang
merupakan responden pada
penelitian tersebut.

Hubungan antara Anemia dan
Kejadian Dismenore Primer
Menurut World Health
Organization (WHO), anemia
diartikan sebagai penurunan kadar
hemoglobin (Hb) menjadi kurang
dari 12,0 g/dL pada remaja (Yulita
et al., 2020). Berdasarkan analisis
univariat pada tabel 6, dari 92
responden mayoritas 48 responden
(52,2%) tidak mengalami anemia dan
sebanyak 44 responden (47,8%)
mengalami anemia. Pada penelitian
ini, kadar hemoglobin responden
yang terendah adalah 7,6 g/dL,
sedangkan kadar hemoglobin
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responden yang tertinggi adalah 17,9
g/dL.

Penyebab paling  banyak
anemia pada wanita adalah
kurangnya asupan makanan yang
mengandung zat besi (Fe), yang
dapat disebabkan oleh pola makan
yang kurang baik sehingga tubuh
kekurangan nutrisi yang diperlukan.
Anemia pada wanita juga dapat
disebabkan oleh peningkatan
kebutuhan Fe selama masa masa
pertumbuhan, kehilangan darah
yang signifikan selama menstruasi,
serta aktivitas fisik yang berlebihan
tanpa kompensasi asupan makanan
yang bergizi (Yulita et al., 2020).

Berdasarkan analisis bivariat
pada tabel 9, terdapat hubungan
yang signifikan secara statistik
antara anemia dan kejadian
dismenore primer pada remaja putri
di SMA Negeri 9 Mataram dengan p-
value < 0,001 (p-value < 0,05) dan
nilai Prevalence Ratio sebesar 2,3
(95%  Cl:  1,5-3,5). Hal ini
menunjukkan bahwa responden
dengan anemia memiliki prevalensi
dismenore primer 2,3 kali lebih
tinggi dibandingkan dengan
responden yang tidak mengalami
anemia.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh Hastuty
(2020) yang menggunakan

pendekatan cross-sectional dengan
jumlah sampel sebanyak 134 orang.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah stratified random
sampling. Hasil penelitian ini
menunjukan adanya hubungan yang
signifikan secara statistik antara
anemia dan kejadian dismenore
primer dengan p-value = 0,004 (p-
value < 0,05).

Kadar hemoglobin yang rendah
dapat menyebabkan sel-sel saraf
dan metabolisme tubuh tidak dapat
bekerja dengan optimal, sehingga
mengakibatkan pola penurunan
percepatan impuls saraf, yang dapat
mengacaukan sistem reseptor
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dopamin. Kekurangan zat besi
mengakibatkan terganggunya
pengangkutan oksigen pada jaringan
tubuh. Anemia juga dapat
mengakibatkan iskemia atau suatu
keadaan kurangnya oksigen pada
jaringan yang sifatnya sementara
dan reversibel. Iskemia
menyebabkan dihasilkannya
fosfolipid, asam arakidonat, ion
kalsium, prostaglandin, dan
vasopresin. Prostaglandin dan
vasopresin kemudian menimbulkan
vasokontriksi pada pembuluh darah
arteri spiralis yang menyebabkan
terjadinya iskemia di bagian atas
endometrium yang dapat
menghasilkan banyak fosfolipid, dan
dapat memicu pengeluaran
prostaglandin secara berlebihan. Hal
tersebut yang menimbulkan
terjadinya  dismenore  (Hastuty,
2020).

Hasil penelitian sejalan
dengan penelitian oleh
Sulistyaningdiah & Astuti (2023) yang
menggunakan pendekatan cross-
sectional dengan jumlah sampel
sebanyak 83 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah  total sampling. Hasil
penelitian ini menunjukan adanya
hubungan yang signifikan secara
statistik antara kadar hemoglobin
dan kejadian dismenore dengan p-
value = 0,011 (p-value < 0,05).

Kadar hemoglobin yang rendah
menyebabkan berkurangnya oksigen
dalam darah, sehingga terjadi
hipoksia. Dismenore dapat muncul
akibat peningkatan kadar
prostaglandin dalam darah, yang
memicu kontraksi dan berkurangnya

ini

aliran darah ke miometrium.
Akibatnya, kontraksi dan disritmi di
uterus meningkat, menyebabkan

penurunan aliran darah ke uterus

dan mengakibatkan hipoksia.
Hipoksia ini menurunkan ambang
nyeri pada saraf aferen Nervus

pelvicus. Sehingga, dapat dikatakan
bahwa semakin rendah kadar
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hemoglobin, semakin besar
kemungkinan seseorang mengalami

dismenore  (Sulistyaningdiah &
Astuti, 2023).

Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian oleh
Riyadi et al. (2022) yang
menggunakan pendekatan cross-
sectional dengan jumlah sampel
sebanyak 30 orang. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan
adalah consecutive sampling. Hasil
penelitian ini menunjukan tidak
terdapat hubungan yang signifikan
secara statistik antara anemia dan
kejadian dismenore dengan nilai
signifikasi uji Spearman didapatkan
0,670 (p-value > 0,05).

Perbedaan hasil penelitian
oleh Riyadi et al. (2022) dengan
penelitian ini, dapat terjadi karena
perbedaan usia responden yaitu
mahasiswi  usia  19-24  tahun.
Sementara itu, pada penelitian ini
responden merupakan remaja putri
usia < 18 tahun. Remaja putri
merupakan kelompok vyang lebih
berisiko terkena anemia. Hal ini
dapat disebabkan oleh pola makan
remaja yang tidak teratur, jarang
memakan sayur dan buah, tidur
malam kurang dari 8 jam, serta
tingginya volume darah yang hilang
saat menstruasi. Remaja putri juga
cenderung tidak mengetahui cara
pencegahan anemia dan jarang
mengonsumsi tablet tambah darah
(Izzara et al., 2023). Perbedaan usia
responden tersebut, menyebabkan
distribusi frekuensi kejadian anemia
responden juga dapat berbeda.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
terkait hubungan lama menstruasi,
kebiasaan olahraga, dan anemia
dengan kejadian dismenore primer
pada remaja putri di SMA Negeri 9
Mataram, dapat disimpulkan bahwa:
1. Hasil penelitian ini menunjukan
dari 92 responden, mayoritas 54
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responden (58,7%) mengalami
dismenore primer dan sebanyak
38 responden (41,3%)  tidak
mengalami dismenore primer.

2. Hasil penelitian ini menunjukan
dari 92 responden, mayoritas 69
responden (75%) memiliki lama
menstruasi yang normal dan
sebanyak 23 responden (25%)
memiliki lama menstruasi
yang tidak normal.

3. Hasil penelitian ini menunjukan
dari 92 responden, mayoritas 73
responden  (79,3%) memiliki
kebiasaan olahraga yang jarang
dan sebanyak 19 responden
(20,7%) memiliki kebiasaan
olahraga yang sering.

4. Hasil penelitian ini menunjukan
dari 92 responden, mayoritas 48
responden (52,2%) tidak
mengalami anemia dan
sebanyak 44 responden (47,8%)
mengalami anemia.

5. Hasil penelitian ini menunjukan
tidak terdapat hubungan yang
signifikan secara statistik antara
lama menstruasi dengan
kejadian dismenore primer pada
remaja putri di SMA Negeri 9
Mataram (p-value 0,328).

6. Hasil penelitian ini menunjukan
terdapat hubungan yang
signifikan secara statistik antara
kebiasaan olahraga dan kejadian
dismenore primer pada remaja
putri di SMA Negeri 9 Mataram
(p-value 0,001).

7. Hasil penelitian ini menunjukan
terdapat hubungan yang
signifikan secara statistik antara
anemia dan kejadian dismenore
primer pada remaja putri di SMA
Negeri 9 Mataram (p-value <
0,001).
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